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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan penjelasan mengenai kontrol diri anak 

dalam penggunaan smartphone di Panti Asuhan Bundo Saiyo Kota Padang, 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Kontrol diri anak dalam penggunaan smartphone dilihat dari aspek kontrol 

perilaku yaitu anak  mampu mengatur penggunaan smartphone dengan baik. 

Mereka membatasi waktu penggunaan, mengikuti aturan panti, serta 

menghindari gangguan dengan cara mematikan notifikasi atau menyimpan 

smartphone saat belajar.. 

2. Kontrol diri anak dalam penggunaan smartphone dilihat dari aspek kontrol 

kognitif yaitu anak  menunjukkan kemampuan dalam menyaring informasi 

secara kritis. Mereka tidak mudah percaya pada informasi yang diterima, 

melainkan mencari kebenarannya terlebih dahulu dan menggunakan 

smartphone untuk hal-hal yang bermanfaat seperti belajar dan mencari 

informasi. 

3. Kontrol diri anak dalam penggunaan smartphone dilihat dari aspek kontrol 

keputusan yaitu beberapa anak mampu memilih penggunaan smartphone 

secara sadar dan bertanggung jawab. Namun, masih ada anak yang 

memerlukan bimbingan untuk menentukan tujuan penggunaan secara lebih 

terarah.
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B. Saran 

1. Kepada pihak panti asuhan, diharapkan dapat terus memberikan bimbingan 

dan pengawasan yang seimbang terkait penggunaan smartphone agar anak 

tetap berada pada jalur yang positif dalam memanfaatkan teknologi. 

2. Kepada pengasuh dan pembina, penting untuk memperkuat pendekatan 

edukatif dan religius guna meningkatkan kesadaran anak dalam 

mengendalikan diri serta menanamkan nilai-nilai spiritual dalam 

penggunaan smartphone. 

3. Kepada anak asuh, disarankan agar terus meningkatkan kesadaran diri 

dalam menggunakan smartphone, khususnya dalam memilah informasi 

yang bermanfaat, menghindari konten yang tidak mendidik, serta 

menggunakan smartphone untuk menunjang proses pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk mengembangkan kajian yang lebih luas mengenai kontrol diri anak 

dalam konteks smartphone, baik di lingkungan panti asuhan maupun di luar 

panti, dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau campuran. 

5. Kepada instansi pendidikan dan lembaga sosial, diharapkan dapat bekerja 

sama dalam memberikan program pelatihan atau edukasi digital kepada 

anak-anak panti asuhan, guna meningkatkan literasi digital dan penguatan 

kontrol diri dalam penggunaan teknologi informasi secara sehat dan 

bertanggung jawab. 
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